[image: image1]
[image: image5.jpg]






[image: image6.jpg]



MODUL PENGEMBANGAN PROGRAM EKSTRAKULIKULER
(PSD474)

MODUL SESI 14
TUGAS TANGGUNG JAWAB MELATIH DAN PRINSIP-PRINSIP PELATIHAN
DISUSUN OLEH

EZIK FIRMAN SYAH, M.Pd.
UNIVERSITAS ESA UNGGUL

2019
TUGAS TANGGUNG JAWAB MELATIH DAN PRINSIP-PRINSIP PELATIHAN

A. Kemampuan Akhir yang Diharapkan
Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu :
1. Mahasiswa mampu memahami fakktor-faktor manajeman ekstrakulikuler. 
2. Mahasiswa mampu memahami memipin program ekstrakulikuler. 
3. Sub kompetensi ke-n
B. Uraian dan Contoh 
1. Faktor-faktor Manajeman Ekstrakulikuler
Faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam membina kegiatan ekstrakurikuler menurut Suryosubroto (2002:307) adalah

Pertama, tersedianya sarana. Menurut Depdikbud dikutip Suryosubroto Sarana pendidikan adalah segala sarana fisik yang mendukung kegiatan pendidikan. Sarana pendidikan terbagi pada alat pelajaran, alat peraga dan media pembelajaran. Prasarana pendidikan seperti bangunan sekolah dan alat perabotan sekolah. Kepala sekolah sebagai pemimpin kemajuan sekolah bertanggung jawab dalam mengusahakan instrumen pendidikan yang dibutuhkan sekolah. Satu bentuk dari instrumen pendidikan yaitu sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang vital dalam penyelenggaraan manajemen kompetensi guru, karena itu apabila sarana dan prasarana kurang mendukung maka pelayanan bagi terselenggaranya pengelolaan kegiatan esktrakurikuler di sekolah tidak dapat berjalan dengan baik. Menurut Mukhtar dan dan Iskandar, sarana dan fasilitas sekolah merupakan komponen penting yang secara langsung mempengaruhi dan mendukung aktivitas dan prose pembelajaran di sekolah, dengan demikian sarana dan fasilitas sekolah ini juga mutlak harus ada.

Kedua, tersedianya Dana. Pembiayaan pendidikan adalah kemampuan internal sistem pendidikan untuk mengelola dana-dana pendidikan secara efisien. Pembiayaan pendidikan tidak hanya mengakut analisa sumber saja, tetapi juga menggunakan dana-dana secara efisien. Makin efisien sistem pendidikan itu makin kurang pula dana yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuannya dan karena itu lebih banyak yang dicapai dengan anggaran yang tersedia. Pembiayaan sangat menentukan kelangsungan dari suatu lembaga pendidikan. Pengalokasian dana bagi implementasi manajemen kompetensi guru ini harus dibuat sedemikian rupa sehingga dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Dan alokasi dana harus disusun berdasarkan realita dan skala prioritas, karena jika dana sudah turun, akan tidak kesulitan untuk menggunakannya karena adanya perencanaan sebelumnya. 
Ketiga, penjadwalan yang tepat. Penjadwalan merupakan salah satu kegiatan administrasi di sekolah. Jadwal ini dimaksudkan untuk mengatur program belajar, praktik, program lapangan dapat terselenggara secara tertip sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan mamanfaatkan seluruh sumber daya yang tersedia dengan segala keterbatasannya. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada waktu di mana para siswa mendapatkan waktu terluang, pada sore hari bagi sekolah yang belajar di pagi hari dan pagi hari bagi sekolah yang masuk sore hari, ataupun pada waktu-waktu liburan. Faktor ini mempengaruhi kegiatan yang ada pada penyelenggaraan ekstrakurikuler. Berdasarkan hal tersebut, maka penjadwalan merupakan salah satu kegiatan administrasi di sekolah. Jadwal ini dimaksudkan untuk mengatur program belajar, praktek, program lapangan dapat terselenggara secara tertib sesuai dengan ketentuan yang berlaku dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang tersedia dengan segala keterbatasannya. 

Dengan penjadwalan kegiata ekstrakurikuler yang tepat bisa meningkatkan disiplin siswa dalam belajar. Menurut Susanto, Prinsip-prinsip tentang kekuatan disiplin ini bersifat universal. Kedisplinan sudah dilakukan oleh Allah ketika menciptakan dunia ini. Kedisplinan juga sudah diteladankan oleh Nabi Nuh ketika ia menerima printah Allah untuk membuat bahtera dari kayu gofir dengan ukuran yang ditetakan oleh Allah SAW. Dapat dikatakan bahwa kepribadian individu meliputi ciri khas seseorang dalam sikap dan tingkah laku, serta kemampuan intelektual yang dimilikinya. Karena adanya unsur kepribadian yan dimiliki masing-masing, maka sebagai individu, seorang muslim akan menampilkan ciri khasnya masing-masing. Dengan demikian, akan ada perbedaan kepribadian antara seorang muslim dengan muslim lainnya. Kepada orang yang lebih dewasa, hal ini sangatlah penting: bahwa mereka diwajibkan untuk berpikir mengenai perilak apa yang lebih dihormati dan bertanggung jawab dan dijanjikan kepada diri mereka sendiri untuk selalu melatih perilaku tersebut. Berdisiplin berarti menaati (peraturan tata tertib). Disiplin dalam bentuk perilaku atau tingkah laku yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku baik yang ditetapkan secara individu ataupun kelompok sejak aturan itu diterapkan atau diberlakukan. Menegakkan disiplin tidak bertujuan untuk mengurangi kekebasan dan kemerdekaan seseorang akan tetapi sebaliknya ingin memberikan kemerdekaan yang lebih besar kepada ia dalam batas-batas kemampuannya.
2. Memimpin Program Ekstrakulikuler

Pendidikan di sekolah tidak hanya memberikan pengetahuan saja melainkan juga skill. Skill atau bakat dalam pendidikan sekolah diintegrasikan ke dalam kegiatan pengembangan diri atau yang lebih dikenal dengan nama kegiatan ekstrakurikuler. Setiap peserta didik berhak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang ada dan tentunya disesuaikan dengan minat serta bakat yang dimiliki peserta didik. Dalam kegiatan ekstrakurikuler, peserta didik tidak hanya diasah minat dan bakatnya saja, melainkan juga diberikan materi–materi yang berguna bagi kehidupan sosialnya kelak seperti kedisiplinan, kerjasama, tanggung jawab, kepemimpinan serta masih ada yang lainnya.


Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi aktivitas kelompok dalam rangka perumusan dan pencapaian tujuan (Stogdill, 1948 dalam Wahjosumidjo, 2000:21). Membentuk jiwa pemimpin dalam diri peserta didik merupakan aspek penting karena akan menjadi salah satu bekal bagi peserta didik esok hari dalam menghadapi kehidupannya. Adapun faktor memimpin program ekstrakulikuler menurut Toha (2010:46) menyatakan sebagai berikut.

a. Teori Kepemimpinan Sifat 

Teori ini didasarkan pada pendapat bahwa keberhasilan seorang pemimpin ditentukan oleh sifatsifat, perangai atau ciri-ciri yang dimiliki oleh pemimpin itu sendiri. Sifat-sifat itu dapat berupa sifat fisik maupun kemampuan dan kepribadian. Ordway Tead (dalam Kartini, 1994:38) mengatakan bahwa ada sepuluh macam sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yaitu: 

1) Energi jasmani dan rohani yaitu setiap pribadi pemimpin memiliki tenaga jasmani dan rohani yang luar biasa yaitu mempunyai daya tahan, keuletan atau tenaga yang istimewa yang tampaknya seperti tidak akan pernah habis.

2) Kesadaran akan maksud dan arah tujuan yaitu pemimpin memiliki keyakinan yang teguh akan kebenaran dan kegunaan dari semua perilaku yang dikerjakan; dia tau persis kemana arah yang akan ditujunya; serta pasti akan memberikan kemanfaatan bagi diri sendiri maupun bagi kelompok yang dipimpinnya.

3) Antusiasme atau perhatian yang besar yaitu pekerjaan yang dilakukan dan tujuan yang akan dicapai itu harus sehat, berarti, bernilai, memberikan harapan-harapan yang menyenangkan, memberikan sukses, dan menimbulkan semangat.

4) Keramahan dan kecintaan yaitu kecintaan itu berarti kesayangan, kasih sayang, cinta, simpati yang tulus, disertai kesediaan berkorban bagi pribadi-pribadi yang disayangi. Sebab pemimpin ingin membuat mereka sayang, bahagia dan sejahtera. Maka kasih sayang dan dedikasi pemimpin bisa menjadi tenaga bergerak yang positif untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang menyenangkan bagi semua pihak.

5) Integritas yaitu pemimpin itu harus bersifat terbuka;merasa utuh bersatu, sejiwa dan seperasaan dengan anak buahnya; bahkan merasa senasib dan sepenanggungan dalam satu perjuangan yang sama. Karena itu dia bersedia memberikan pelayanan dan pengorbanan kepada para pengikutnya. Sedang kelompok yang dituntun menjadi semakin percaya dan menghormati pemimpinnya.

6) Kecakapan teknis yaitu Setiap pemimpin harus memiliki satu atau beberapa kemahiran teknis tertentu, agar ia mempunyai kewibawaan dan kekuasaan untuk memimpin kelompoknya. Dia menguasai pesawatpesawat mekanik tertentu, serta memiliki kemahiran-kemahiran sosial untuk memimpin dan memberikan tuntutan yang tepat serta bijaksana.

7) Ketegasan dalam mengambil keputusan yaitu Pemimpin yang berhasil itu pasti dapat mengambil keputusan secara tepat, tegas dan cepat sebagai hasil dari kearifan dan pengalamannya. Selanjutnya dia mampu meyakinkan para anggotanya akan kebenaran keputusannya. Pemimpin berusaha agar para pengikutnya bersedia mendukung kebijakan yang telah diambilnya. Dia harus menampilkan ketetapan hati dan tanggung jawab, agar pemimpin selalu dipatuhi oleh bawahannya.

8) Cerdas yaitu kecerdasan yang perlu dimiliki oleh setiap pemimpin itu merupakan kemampuan untuk melihat dan memahami dengan baik, mengerti sebab dan akibat kejadian, menemukan hal–hal yang krusial; cepat menemukan cara penyelesaian dalam waktu singkat.

9) Kecakapan mengajar yaitu pemimpin yang baik itu adalah seorang guru pula yang mampu menuntun, mendidik, mengarahkan, mendorong dan menggerakkan anak buahnya untuk berbuat sesuatu. Di samping menuntun dan mendidik muridnya, dia diharapkan juga menjadi pelaksana eksekutif untuk mengadakan latihan-latihan, mengawasi pekerjaan rutin setiap hari dan memilai gagal atau sukses-nya satu proses.

10) Kepercayaan yaitu keberhasilan pemimpin itu pada umumnya selalu didukung oleh kepercayaan anak buahnya. Yaitu kepercayaan bahwa para anggota pasti dipimpin dengan baik, dipengaruhi secara positif dan diarahkan pada sasaran yang benar.

b. Teori Kepemimpinan Perilaku 

Penelitian mengenai teori kepemimpinan perilaku ini telah dilakukan oleh Universitas Ohio dan Universitas Michigan. Menurut hasil penelitian kedua universitas tersebut mengatakan bahwa perbuatan seorang pemimpin cenderung ke arah dua hal, yaitu konsiderasi dan struktur inisiasi. Konsiderasi adalah kecenderungan kepemimpinan yang menggambarkan hubungan akrab dengan bawahan. Perilaku ini mempunyai gejala – gejala seperti: sifat seorang pemimpin yang ramah tamah, membantu kepentingan bawahan dan sebagainya. Sedangkan struktur inisiasi adalah kecenderungan seorang pemimpin yang memberikan batasan-batasan antara peranan pemimpin dan peranan bawahan dalam mencapai tujuan.

c. Kepemimpinan Kontigensi Model Feidler

Teori ini dikembangkan oleh Fiedler. Di dalam teori kepemimpinan model ini, ada dua hal yang dijadikan sasaran ialah mengadakan identifikasi faktorfaktor yang sangat penting di dalam situasi dan kedua memperkirakan gaya atau perilaku kepemimpinan yang paling efektif di dalam situasi tersebut. Menurut penelitian Fiedler, di dalam situasi kerja ada tiga macam elemen penting yang akan menentukan gaya atau perilaku kepemimpinan yang efektif, yaitu : 

1) Hubungan antara pemimpin dengan bawahan. Maksudnya bagaimana tingkat kualitas hubungan yang terjadi antara atasan dengan bawahan. 

2) Struktur tugas, maksudnya di dalam situasi kerja apakah tugas–tugas telah disusun ke dalam pola–pola yang jelas atau sebaliknya.

3) Kewibawaan kedudukan pemimpin, bagaimana kewibawaan formal pemimpin dilaksanakan terhadap bawahan.

Suatu situasi akan dapat menyenangkan pemimpin jika ketiga dimensi di atas mempunyai derajat yang tinggi. Dengan kata lain, suatu situasi akan menyenangkan jika pemimpin diterima oleh para pengikutnya, tugas-tugas dan semua yang berhubungan dengannya ditentukan secara jelas dan penggunaan otoritas serta kekuasaan secara formal diterapkan pada posisi pemimpin. Jika yang timbul sebaliknya maka menurut Fiedler akan tercipta suatu situasi yang tidak menyenangkan bagi pemimpin. Fiedler yakin bahwa kombinasi antara situasi yang menyenangkan dengan gaya kepemimpinan akan menimbulkan efektivitas kerja. 

Kepemimpinan dan manajemen seringkali disamakan pengertiannya. Walaupun demikian antara keduanya terdapat perbedaan yang penting untuk diketahui. Manajemen merupakan jenis pemikiran khusus dari kepemimpinan di dalam usahanya mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang lain. Kepemimpinan tidak harus dibatasi oleh aturan-aturan atau tata krama birokrasi. Kepemimpinan tidak harus diikat dalam suatu organisasi melainkan kepemimpinan bisa terjadi dimana saja, asalkan seseorang menunjukkan kemampuannya mempengaruhi perilaku orang-orang lain ke arah tercapainya tujuan tertentu
3. Prinsip-prinsip Pelatihan 

Prinsip pelatihan merupakan salah satu peraturan dalam latihan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang harus diikuti oleh semua pihak yang terkait, terutama pelatih dan atlet untuk mencapai hasil yang maksimal.Menurut Nala (2002:13) menyatakan, “prinsip pelatihan adalah suatu petunjuk dan peraturan yang sistematis, dengan pemberian beban yang ditingkatkan secara progresif, yang harus ditaati dan dilaksanakan agar tercapai tujuan pelatihan”. Selama proses pelatihan berlangsung, prinsip-prinsip ini harus diikuti dengan penuh kesungguhan, tanpa adanya penyimpangan oleh semua pihak yang terkait. Pengelolaan latihan dengan memperhatikan faktor anatomi, fisiologi, dan biomekanika. Selain itu, Furqon dan Doewes (2012:26) juga menyatakan bahwa terdapat tiga pinsip dalam latihan yaitu, frekuensi latihan, durasi latihan, dan intensitas dalam latihan. Di dalam latihan ada unsur komponen fisik yang harus dilatih salah satunya dari komponen kondisi fisik yaitu power otot tungkai.
Berbeda dengan ketiga tokoh tersebut, Menurut Nala (2002:13) menyatakan, "Prinsip pelatihan adalah suatu petunjuk dan peraturan yang sistematis, dengan pemberian beban yang ditingkatkan secara progresif, yang harus ditaati dan dilaksanakn agar tercapai tujuan pelatihan". Selama proses pelatihan berlangsung, prinsip-prinsip ini harus diikuti dengan penuh kesungguhan, tanpa adanya penyimpangan oleh semua pihak yang terkait. Intensitas merupakan komponen kualitatif dari penampilan kerja seseorang atlet (siswa) melawan suatu pembenan. Menurut defisini ini, semakin banyak penampilan kerja atlet (siswa) setiap unit waktu, maka semakin tinggi intensitasnya.
Secara pragmatis program pelatihan memiliki dampak positif baik bagi individu maupun organisasi. Smith (1997) menguraikan profil kapabilitas individualberkaitan dengan skills yang diperoleh dari pelatihan. Seiring dengan penguasaan keahlian atau keterampilan yang diterima individu akan meningkat. Pada akhirnya hasil pelatihan akan membuka peluang bagi pengembangan karier individu dalam organisasi. Dalam konteks seperti ini peningkatan karir atau promosi ditentukan oleh pemilikan kualifikasi skills. Sementara dalam situasi sulit dimana organisasi cenderung mengurangi jumlah karyawannya, pelatihan memberi penguatan bagi individu dengan memberi jaminan jobs security berdasarkan penguasaan kompetensi yang dipersyaratkan organisasi.
Smith menembahkan bahwa pelatihan memiliki peran yang sangat penting bagi organisasi dalam memberi kontribusi pada tiga permasalahan utama, yaitu : 

a. Training and development has the potential to impove labour productivity. 

b. Training and development can improve the quality of that output; a more highly trained employee is not only more competent at the job but also more awere of the significance of his or her action. 

c. Training and development improves the ability the organization to cope with change; the successful implementation of change whether technical (in the form of new technologies) or strategis (new products, new markets, etc) relies on the skills of the organisation‟s member. 

Saat kompetisi antar organisasi berlangsung sangat ketat, persoalan produktifitas menjadi salah satu faktor penentu keberlangsungan organisasi disamping persoalan kualitas dan kemampuan karyawan. Program pelatihan dapat memberi jaminan pencapaian ketiga persoalan tersebut pada peringkat organisasi.
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